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SUMMARY 

ROHIMA RAHMAH, Diversity of Phytophage Species Found in Coralita 

(Antigonon leptopus) in Oil Palm Plantations (Elais guineensis Jacq.) at the 

Research Garden of the Faculty of Agriculture Sriwijaya University (Supervised by 

CHANDRA IRSAN) 

 
Oil palm is a superior plantation commodity in Indonesia.  high or low the 

production result of oil palm can be affected by several factors, an example can be 

seen by the production result of fresh fruit bunches (FFB).  These phytophagous 

insects very important because they were useful for pollinating oil palm plants.  

utilization of refugia plant is very helpful in attracted the attention of phytophagous 

insects.  this research was conducted purposely to determine the level of 

effectiveness of A. leptopus in attracted the attention of phytophagous insects 

pollinating oil palm plant.  the method used in this research is direct observation 

(scan sampling).  During the observation, five families belonging to four orders 

were found.  The flower visitor insect A. leptopus act as a phytophagous and 

pollinator.  Phytophages and pollinators were found during observation in the 

morning at 07.00-08.00 than in the afternoon and evening at 12.00-13.00 and 16.  

00-17.00.  the most commonly found species was B. addita and the few found was 

A. violae.   

Keywords: Antigonon.  leptopus, Oil palm, phytophagous, pollinator 

 



   
 

RINGKASAN 

ROHIMA RAHMAH, Keanekaragaman Spesies Fitofag yang Ditemukan di 

Tanaman Air Mata Pengantin (Antigonon leptopus) pada Pertanaman Kelapa Sawit 

(Elais guineensis Jacq.) di Kebun Riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN) 

 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan pertanian 

utama di Indonesia.  Tinggi rendahnya hasil produksi tanaman kelapa sawit dapat 

dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya dapat dilihat dari hasil produksi 

tandan buah segar (TBS) kelapa sawit.  Serangga fitofag ini berperan penting dalam 

hal penyerbukan pada tanaman kelapa sawit.  Pemanfaatan tanaman refugia sangat 

membantu menarik perhatian serangga fitofag.  Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui tingkat keefektifan   A. leptopus dalam menarik perhatian 

serangga fitofag penyerbuk tanaman kelapa sawit.  Metode yang digunakan pada 

penilitian ini adalah pengamatan secara langsung (Scan sampling).  Pada 

pengamatan ditemukkan lima famili yang tergolong dalam empat ordo.  Serangga 

pengunjung bunga A. leptopus berperan sebagai fitofag dan polinator.  Fitofag dan 

polinator banyak ditemukan pada pengamatan di pagi hari pukul 07.00-08. 00 dari 

pada siang dan sore hari pukul 12.00-13.00 dan 16.00-17.00.  Spesies yang banyak 

ditemukan adalah B. addita dan yang sedikit ditemukan adalah A. violae.   

 

Kata kunci: Antigonon leptopus, fitofag, kelapa sawit, polinator 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan pertanian 

utama di Indonesia (Purba & Hartoyo, 2018).  Selain itu, kelapa sawit juga baik 

bagi kesehatan karna memiliki nutrisi yang tinggi, antara lain rendah kalori, 

vitamin, dan menghasilkan minyak nabati dengan kadar kolestrol yang rendah 

(Almatholib et al., 2017).  Luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 2015 seluas 

11,3 juta dengan produksi 20 ton (Hudori, 2017), pada tahun 2017 telah meningkat 

menjadi 16 juta ha, dengan produksi sekitar 42 Juta ton CPO (Kementrian 

Pertanian, 2015).   

 Tinggi rendahnya hasil produksi kelapa sawit dapat dipengaruhi beberapa 

faktor, salah satunya dapat dilihat dari hasil produksi tandan buah segar (TBS) 

kelapa sawit (Darlita et al., 2017).  Buah kelapa sawit merupakan hasil dari 

penyerbukan silang, karena dalam satu pohon bunga jantan dan bunga betina tidak 

mekar dalam waktu yang sama (Sujadi & Supena, 2020).  Oleh sebab itu, peran 

serangga fitofag ini penting dalam hal penyerbukan pada kelapa sawit.  Efektifitas 

serangga fitofag ini penting dalam hal penyerbukan, karena akan menentukan hasil 

dan kualitas produksi kelapa sawit (Afrian et al., 2020).   

 Tanaman refugia memiliki bunga yang menarik perhatian serangga 

(Priwiratama et al., 2020).  Tanaman refugia digunakan sebagai area konservasi 

musuh alami di perkebunan sawit.  Beberapa manfaat dari tanaman refugia antara 

lain sebagai perangkap hama, tanaman penolak hama, tempat berlindung serangga, 

menarik musuh alami, dan menarik perhatian fitofag (Ilhamiyah et al., 2020).  Salah 

satu tanaman refugia yang digunakan pada kelapa sawit adalah  Antigonon leptopus 

(Fardani et al., 2020).   

 A. leptopus adalah tanaman yang bermanfaat dalam menjaga keseimbangan 

antara hama dan predatornya, dan juga dapat menarik perhatian serangga fitofag 

(Fardani et al., 2020).  Penanaman A. leptopus ini bertujuan untuk menarik serangga 

fitofag yang bermanfaat pada tanaman sawit  (Fardani et al., 2020).  Tanaman 

Refugia adalah teknik bercocok tanam untuk menarik perhatian fitofag dalam 
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membantu melakukan penyerbukan kelapa sawit  (Prabawati et al., 2017).  

Tanaman refugia juga dapat menjadi tempat hidup dan berlindungnya musuh alami.  

Musuh alami di tanaman refugia akan mencari atau mendapatkan makanan atau 

mangsa.   

1.2. Rumusan Masalah 

Tanaman refugia diketahui dapar menjadi tempat berkumpulnya serangga 

fitofag dan entomofag.  Serangga fitofag itu di tanaman refugia akan mendapatkan 

makanan berupa nektar, polen atau daun yang menjadi makanannya.  Bunga        A. 

leptopus merupakan tanaman refugia yang menarik karena dapat berbunga 

sepanjang tahun.  Oleh karena itu menarik untuk mengetahui keanekaragaman 

serangga serangga fitofag yang ditemukan di tanaman A. leptopus tersebut.   

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

serangga yang datang ke tanaman A. leptopus di tanam di kebun Riset kelapa sawit 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi tentang 

keanekaragman spesies fitofag yang berasosiasi pada tanaman A. leptopus yang di 

tanam di kebun Riset kelapa sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
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